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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the partial and simultaneous influence 

of the physical work environment and leadership on employee performance at 

KFC Cirendeu in South Tangerang City. The research method used was 

descriptive with a quantitative approach with a saturated sample of 50 

respondents, data analysis using validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, 

coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. The results of this 

research show that the physical work environment (X1) and leadership (X2) 

influence employee performance (Y) by obtaining the regression equation Y = 

6.377 + 0.931X1+0.057X2, the correlation coefficient value or the level of 

relationship between the independent variable and the dependent variable is 

obtained of 0.900 means it has a very strong relationship. The coefficient of 

determination or contribution to the influence of the physical work 

environment and leadership simultaneously is 80.9%, while the remaining 

19.1% is influenced by other variables not examined in this research. The 

partial hypothesis test (t test) of the physical work environment on employee 

performance shows a tcount value of 14.241 > ttable 1.677 or a Sig value of 

0.000 < 0.05. The partial hypothesis test (t test) of leadership on employee 

performance shows a tcount value of 9.704 > ttable 1.677 or a Sig value of 

0.000 < 0.05. Meanwhile, the simultaneous hypothesis test (F test) shows an 

Fcount value of 99.725 > Ftable 3.19 or a Sig value of 0.000 < 0.05. 

Hypothesis testing shows that there is a positive and significant influence, both 

partially and simultaneously, on the physical work environment and leadership 

on employee performance at KFC Cirendeu, South Tangerang City 

 

Keywords: Physical Work Environment, Leadership, and Employee 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan lingkungan kerja fisik 

dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Pada KFC Cirendeu di Kota Tangerang Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel 

jenuh sebanyak 50 responden, analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
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klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik (X1) dan kepemimpinan (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 6,377 + 

0,931X1 + 0,057X2, nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,900 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan secara 

simultan sebesar 80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesi parsial (uji t) lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan menunjukan nilai thitung 14,241 > ttabel 1,677 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Uji hipotesis 

parsial (uji t) kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukan nilai thitung 9,704 > ttabel 

1,677 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Sedangkan uji hipotesis simultan (uji F) menunjukan nilai 

Fhitung 99,725 > Ftabel 3,19 atau nilai Sig 0,000 < 0,05. Pengujian hipotesis menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan lingkungan kerja fisik 

dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Pada KFC Cirendeu Kota Tangerang Selatan.. 
 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Beberapa fenomena SDM di Indonesia termasuk: Bonus demografi, kesenjangan 

Pendidikan, urbanisasi, tenaga kerja migran, kualitas keterampilan, kesejahteraan dan Kesehatan, 

ketahanan digital dan masih banyak lainnya. Fenomena-fenomena ini menggambarkan 

kompleksitas tantangan dan peluang yang dihadapi Indonesia khususnya pada bidang kuliner 

dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya manusianya. Upaya untuk meningkatkan 

Pendidikan, pelatihan keterampilan, akses Kesehatan, dan inklusi sosial merupakan Langkah-

langkah penting dalam mengatasi berbagai fenomena ini. 

Untuk membentuk organisasi yang sesuai dengan tujuan dan harapan yang diinginkan, 

maka organisasi perlu mengelola dan memelihara sumber daya manusia menjadi tenaga yang 

berkualitas. Untuk mencapai tujuan organisasi bukan hanya dengan keunggulan teknologi, namun 

dari SDM nya juga yang mampu bersaing. Berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai 

tujuanya tergantung dari sumber daya manusianya (Karyawan) dalam menjalankan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. 

Oleh karena itu ,dibutuhkan sumber daya manusia yang terdidik dan siap bersaing untuk 

mendukung perkembangan dan kemajuan perusahaan khususnya pada KFC Cirendeu di kota 

tangerang selatan. Selain kondisi diatas ,pada objek penelitian ini memiliki fenomena seperti 

Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan yang tidak konsisten dan tidak memenuhi 

standar yang telah di tetapkan. 

Keberhasilan organisasi dapat didukung dari tingkat kinerja sumber daya manusianya. 

Kinerja secara umum merupakan hasil pencapaian kerjanya selama SDM tersebut bekerja. Kinerja 

juga dapat dikatakan sebagai hasilyang karyawan capai dalam menyelesaikan tugasnya didalam 

suatu batas pengerjaan. Melalui kinerja, dapat diketahui hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai 

itu sendir. Sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan pada karyawan tersebut. 

Hal tersebut juga di definisikan oleh seorang ahli yaitu robbin pada tahun (2021:260) ia 

mendefinisikan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai/karyawan dalam 

pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan 
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Berikut adalah penjelasan hasil observasi yang dilakukan pada objek penelitian KFC 

Cirendeu, aspek meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang cepat dan 

ramah, serta mengurangi jumlah keluhan pelanggan, maksimal 10 keluhan pelanggan perhari, 

realisasi 15 keluhan pelanggan, dan selisih 5 keluhan pelanggan. Memastikan setiap hidangan 

disajikan sesuai dengan resep dan standar pemasakan kualitas yang ditetapkan, target tidak terjadi 

under cook atau over cook per produk, realisasinya over cook pada sop ayam terjadi under cook 

pada ayam , jadi masih terjadi over cook dan under cook 
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Berikut adalah penjelasan hasil observasi yang dilakukan pada objek penelitian, 

Ketersediaan ventilasi yang memadai untuk memberikan akses udara demi lingkungan kerja yang 

leih nyaman, Terdapat 12 ventilasi, 10 yang diperguanakan secara optimal, 2 ventilasi rusak/kotor. 

Ketidak sesuaian suhu lingkungan kerja dapat menyebabkan stres pada karyawan dan pelanggan, 

target 18-20 derajat,realisasi 27 derajat, +7 derajat. Udara yang segar terus tersirkulasi agar ruangan 

kerja tidak pengap, target ruang utama memperoleh asupan udara melalui AC sementara kitchen  

dan area kerja memperoleh asupan udara melalui ventilasi, realisasi AC terkadang mengalami 

gangguan/tidak optimal dan tidak mendapat penanganancepat tanggap, tidak semua AC optimal. 

Berikut adalah hasil observasi yang dilakukan pada objek penelitian, visi dan strategi, target 

menetapkan visi jangka Panjang yang jelas dan strategi untuk mencapainya, visi dan stretegi 

terdokumentasi dengan baik dan dikomunikasikan kepada seluruh tim, anggota tim tidak 

sepenuhnya memahami ataau mengadopsi visi dan strategi. Pengembangan tim dan individu, 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi anggota tim melalui pelatihan dan pengembangan, 

program latihan yang dijalankan dengan tingkat partisipasi dan penyelesaian yang tinggi, 

kurangnya penerapan keterampilan baru dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Fenenoma diatas 

juga terjadi pada objek penelitian seperti sifat pemimpin yang sering berubah karena pengaruh 

tekanan kerja menciptakan ketidaknyamanan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 



 
 
 
 
 
 
 

2440 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2013:52) “mengatakan uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut”. 
 

b. Uji Reliabilitas  

Releabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2014-121) “instrument yang reliabel 

adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama”. 
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). 

3) U lji Au ltokorellasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) “Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan analisis ini 

dapat diketahui berapa besar perubahan yang terjadi. Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk angka. Data pada 

penelitian ini merupakan data ordinal 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan analisis untuk mengetahui seberapa besar 

presentase kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Menurut Sugiyono 

(2014:350) besarnya kontribusi dari variabel X terhadap nilai Y. 

 

g. Uji Hipotesis 
Hubungan variabel independen secara parsial dengan variabel dependen, akan diuji 

dengan uji t (menguji signifikan korelasi product moment) dengan membandingkan ttabel 

dengan thitung. Menurut Sugiyono (2014:277) mengemukakan bahwa “ digunakan untuk 

mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel 

dependen”. Untuk menguji adanya hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel terkait (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen didapatkan hasil dari variabel independen 

lingkungan kerja fisik semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan 

jika rhitung > rtabel (0,278), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur 

variabel (X1) adalah 12 item. Untuk itu item-item tersebut dapat digunakan dalam 

pengujian regresi 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument didapat hasil dari variabel independent 

kepemimpinan sama semuanya valid. Untuk menentukan vaiditas ini dengan ketentuan 

jika rhitung > rtabel (0,278), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur 

variabel (X2) adalah 14 item. Untuk itu item-item tersebut dapat digunakan dalam 

pengujian regresi 
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Berdasarkan hasil uji validitas instrument di dapatlah hasil dari variabel independen 

(lingkungan kerja fisik, kepemimpinan) semuanya valid dan variabel dependen (kinerja 

karyawan) sama semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan jika 

rhitung>rtabel (0,2787), maka instrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independen lingkungan 

kerja fisik (X1) dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 

0,60. 

 Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen kepuasan kerja (X1) dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel 

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

cronbach’s alpha. Didapatlah nilai cronbach’s alpha dari variabel independent 

kepemimpinan (X2) dengan perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu 

sebesar 0,60. Dan dapat disimpulkan untuk variabel independen kepuasan kerja (X2) 

dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 

Maka berdasarkan atas pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai cronbach’ 

alpha. Didapatlah nilai cronbach’ alpha dari variabel independent dan dependen dengan 

perolehan nilai lebih besar dari nilai yang ditentukan yaitu sebesar 0,60. Dan dapat 

disimpulkan baik untuk variabel independent maupun variabel dependen dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar pada sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti data terebut berdistribusi secara 

normal. Jadi penelitian ini dapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya karena telah 

memenuhi asumsi normalitas, maka residual data diuji kembali dengan menggunakan uji 

Kolomogrov Smirnov 
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Pada tabel 4.12 nilai Test Statistic untuk lingkungan kerja fisik sebesar 0,154 

sedangkan untuk kepemimpinan 0,169, Most Extreme Differences positif untuk lingkungan 

kerja fisik adalah 0,129 sedangkan untuk kepemimpinan 0,115 dan nilai Asymp Sig 

lingkungan kerja fisik = 0,004 dan kepemimpinan 0,169. Menurut Edi Riadi (2016:122) 

dalam buku statiska penelitian, nilai Asymp Sig. Lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi 

normal. Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa populasi nilai variabel X berdistribusi 

normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat jika tolerance value dibawah 0,10 atau VIF 

diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

variabel X1 Lingkungan kerja fisik memiliki nilai tolerance sebesar 0,160>0,10 dan nilai 

VIF sebesar 6,255<0,10, dan variabel kepemimpinan memiliki nilai tolerance sebesar 

0,160>0,10  dan nilai VIF sebesar 6,255<0,10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas sehingga model regresi layak dipakai 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai uji Durbin-Watson  sebesar 

1,637. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan dL dan dU. Nilai dL merupakan nilai 

durbin-watson statictics upper. Nilai dL dan dU dapat dilihat dari tabel durbin-watson 

dengan = 5%, n= jumlah data, K = jumlah variabel independent. Maka ditemukan nilai dL 

= 1,531 dan nilai dU = 1,660, K=2 dan n=64 

 
Dengan demikian telah di perhitungkan dan dibandingkan dengan tabel Durbin-

Watson. Bahwa nilai Durbin-Watson pada tabel 4.15 sebesar 1.656, berada diantara dU ≤ 

d ≤ 4-dU, yakni 1.628 ≤ 1.656 ≤ 3.372. Maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi 

pada regresi 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas 

serta titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model 

regresi layak dipakai. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan output analisis regresi linier sederhana pada tabel coefficients diatas 

diperoleh koefisien untuk variabel kerja sebesar 0,878 dengan konstanta sebesar 5,898 

sehingga model persamaan regresi adalah sebagai berikut : 

Y = 5,898 + 0,878 X1 

a. Pada persamaan diatas nilai konstanta sebesar 5,898 yang berarti bahwa ini menunjukkan 

jika skor pada variabel lingkungan kerja fisik sama dengan nol maka kinerja karyawan 

akan naik sebesar 5,898. 

b. Koefisien Regresi Lingkungan Kerja Fisik pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,878 

dengan nilai Sig 0,00 yang berarti positif searah dan jika skor pada variabel lingkungan 

kerja fisik meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya apabila skor 

variabel lingkungan kerja fisik menurun maka kinerja karyawan akan menurun, dengan 

asumsi lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan. Jika variabel bebas (X1) naik 

satu-satuan, maka variabel terikat (Y) dapat diprediksikan akan meningkat sebesar 0,878 

(78%) pada konstanta 5,898 

 
Berdasarkan output analisis regresi linier sederhana pada tabel coefficient diatas 

diperoleh koefisien untuk kepuasan kerja sebesar 0,716 dengan konstanta sebesar 7,121 

sehingga model persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Y = 7,121 + 0,716 X2 

a. Pada persamaan diatas nilai konstanta sebesar 7,121 yang berarti ini menunjukkan jika 

skor pada variabel kepemimpinan sama dengan nol, maka kinerja karyawan akan naik 

sebesar 7,121. 
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b. Koefisien Regresi Kepemimpinan pada persamaan diatas diperoleh sebesar 0,716 dengan 

nilai Sig 0,000 yang berarti positif searah dan jika skor pada variabel kepemimpinan 

meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya jika variabel menurun 

maka kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi variabel lain sama dengan nol atau 

dalam keadaan konstan. Jika variabel bebas (X2) naik satu-satuan, maka variabel terikat 

(Y) dapat diprekdisikan akan meningkat sebesar 0,716 (71,6%) pada konstanta 7,121. 

 
Berdasarkan output analisis regresi berganda  pada tabel Coefficients diatas di 

diperoleh koefisien untuk variabel Lingkungan kerja fisik sebesar 0,936 untuk variable 

Kepemimpinan sebesar -0,057 dengan konstanta sebesar 6,377 sehingga model persamaan 

regresi diperoleh adalah sebagai berikut : 

Y=6,377 + 0,936X1 + 0,057X2 

a. Pada persamaan nilai konstanta adalah sebesar 6,377 yang berarti ini menunjukkan jika 

skor pada variabel Lingkungan kerja fisik dan Kepemimpinan sama dengan nol, maka 

kinerja karyawan akan naik sebesar 6,377. 

b. Koefisien regresi lingkungan kerja fisik pada persamaan diatas dapat diperoleh sebesar 

0,936 dengan nilai Sig 0,00 yang berarti positif searah dan jika pada skor variabel 

lingkungan kerja fisik meningkat maka variabel kinerja karyawan akn meningkat dan 

sebaliknya jika variabel lingkungan kerja fisik menurun maka variabel kinerja karyawan 

akan menurun, dengan asumsi variabel lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan. 

Jika variabel bebas (X1) naik satu satuan, maka variabel terikat (Y) dapat diprediksi akan 

meningkat sebesar 0,936 (93,6%) pada konstanta 6,377. 

c. Koefisien regresi kepemimpinan pada persamaan diatas diperoleh 0,057 dengan nilai Sig 

0,686 yang berarti tidak berpengaruh signifikan dan jika pada skor variabel kepemimpinan 

meningkat maka variabel kinerja karyawan akan menurun dan sebaliknya jika variabel 

kepemimpinan menurun maka variabel kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi 

variabel lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan. Jika variabel bebas (X2) naik 

satu satuan, maka variabel terikat (Y) dapat diprediksi akan meningkat sebesar 0,057 

(5,7%) pada konstanta 6,377. 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).  

 
Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai koefisien korelasi lingkungan kerja fisik sebesar 

0,899. Hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan kuat 

ada pada interval interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja fisik berhubungan kuat terhadap kinerja karyawan PT Fast Food KFC 

 
Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai koefisien korelasi kepemimpinan sebesar 0,900. 

Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah kuat 

ada pada interval interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan kerja berhubungan erat terhadap kinerja karyawan PT Fast Food Kfc 

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai koefisien korelasi lingkungan kerja fisik dan 

kepemimpinan secara bersamaan 1. Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan lingkungan kerja 

fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sangat kuat ada pada interval 

interpretasi koefisien korelasi, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik dan 

kepemimpinan berhubungan sangat kuat terhadap kinerja karyawan PT Fast Food KFC 



 
 
 
 
 
 
 

2450 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
. 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.21 didapat nilai R = 0,899 dan koefisien Determinasi (R Square) 

sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT. Fast 

Food KFC Cireunde dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 

secara bersamaan sebesar 80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 
Berdasarkan tabel 4.22 didapatlah nilai R=0,814 dan Koefisien Determinasi (R Square) 

sebesar 0,662. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT Fast Food 

KFC dipengaruhi variabel kepemimpinan 66,2% sedangkan sisanya 33,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak di teliti oleh peneliti 
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Berdasarkan tabel 4.24 didapat nilai R=0,900 dan koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa variabel kinerja karyawan PT Fast Food 

KFC dipengaruhi variabel lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan secara bersamaan sebesar 

80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.22 output coefficients menunjukkan bahwa nilai thitung 14,241> ttabel 

1,677 atau nilai Sig 0,000 <0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) PT Fast Food KFC 

 
Berdasarkan tabel 4.29 output Coefficients  menunjukkan bahwa nilai thitung 

9,704>ttabel 1,677 atau nilai Sig0,000<0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan. Variabel Kepemimpinan (X2) Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Fast Food KFC 
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Berdasarkan tabel 4.25 output ANOVA menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

99,725>Ftabel 3,19 atau nilai Sig 0,000<0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima , 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Kepemimpinan (X2) Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT 

Fast Food KFC Cireunde 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Fast Food. 

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa dari hasil korelasi 0,899 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT 

Fast Food KFC Cirendeu, hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik 

memberikan kontribusi sebesar 80,9% terhadap kinerja karyawan, sementara 19,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear 

sederhana Y = 5,898 + 0,878 X1 dapat disimpukan bahwa jika lingkungan kerja fisik 

ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,716 dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial didapat nilai thitung 18,241 > ttabel 1,677 atau 

nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada 

PT Fast Food KFC Cireunde.  

2. Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Fast Food kFC Cireunde 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa dari hasil korelasi 0,814 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Fast 

Food KFC Cireunde, hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa kepemimpinan 

memberikan kontribusi sebesar 66,2% terhadap kinerja karyawan, sementara 33,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear 

sederhana Y = 7,121 + 0,716 X2 dapat disimpulkan bahwa jika disiplin kerja ditingkatkan satu 

satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,716 dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis secara parsial didapat nilai thitung 9,704 > ttabel 1,677 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 

maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Fast Food KFC Cireunde.  

3. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Fast Food KFC Cirendeu. Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa dari hasil 
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korelasi 0,900 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara lingkungan 

kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT.Fast Food KFC Cireunde, koefisien 

determinasi menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan memberikan 

kontribusi sebesar 80,9% terhadap kinerja karyawan, sementara 19,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linear Y=6,377 + 

0,936X1 + 0,057X2 dapat disimpulkan bahwa jika lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan 

ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan akan bertambah 0,057 dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan didapat nilai Fhitung 99,725 > Ftabel 3,19 atau 

nilai Sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Fast Food KFC Cireunde 
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